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ABSTRAK


Peran penting Public Relations dalam sebuah perusahaan adalah menciptakan dan menjaga citra positif di mata publik. Dalam upaya membangun dan mempertahankan citra positif perusahaan, perusahaan dapat memanfaatkan media sosial untuk berkomunikasi dengan publik secara cepat dan efektif, memungkinkan adanya komunikasi dua arah antara Public Relations dan masyarakat luas. Selain itu, media sosial juga digunakan untuk mengevaluasi citra merek perusahaan. Namun, dalam konteks penelitian ini, terdapat beberapa masalah yang perlu diatasi. Salah satunya adalah kurangnya dukungan sumber daya manusia dalam tim Public Relations di Bank Sumatera Selatan Bangka Belitung. Selain itu, ketidakmerataan tingkat pendidikan masyarakat atau nasabah dapat menyulitkan pemahaman terhadap informasi yang disampaikan oleh Public Relations, terutama bagi mereka yang memiliki tingkat pendidikan yang lebih rendah. Ini bisa menjadi penyebab keluhan di kemudian hari. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Public Relations dalam meningkatkan citra merek perusahaan di Bank Sumatera Selatan Bangka Belitung. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, secara keseluruhan, Public Relations telah berperan dengan baik dalam upaya meningkatkan citra perusahaan di Bank Sumatera Selatan Bangka Belitung, meskipun masih ada beberapa kendala, seperti kurangnya dukungan sumber daya manusia dalam tim Public Relations dan ketidakmerataan tingkat pendidikan masyarakat/nasabah yang menyulitkan pemahaman terhadap informasi yang disampaikan, yang pada akhirnya dapat mengakibatkan keluhan di kemudian hari.

Kata Kunci: Peran, Public Relation, Brand Image Perusahaan
ABSTRACT

The important role of Public Relations in a company is to create and maintain a positive image in the eyes of the public. In an effort to build and maintain a positive company image, companies can utilize social media to communicate with the public quickly and effectively, enabling two-way communication between Public Relations and the wider community. Apart from that, social media is also used to evaluate a company's brand image. However, in the context of this research, there are several problems that need to be addressed. One of them is the lack of human resource support in the Public Relations team at Bank Sumatra Selatan Bangka Belitung. Apart from that, the unequal level of education of the community or customers can make it difficult to understand the information conveyed by Public Relations, especially for those who have a lower level of education. This could be the cause of complaints later on. This research aims to analyze the role of Public Relations in improving the company's brand image at Bank Sumatra Selatan Bangka Belitung. The data analysis technique used is qualitative data analysis. The research results show that, overall, Public Relations has played a good role in efforts to improve the company image at Bank Sumatra Selatan Bangka Belitung, although there are still several obstacles, such as a lack of human resource support in the Public Relations team and unequal levels of community/customer education. makes it difficult to understand the information conveyed, which in the end can result in complaints at a later date.
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PENDAHULUAN


Pentingnya Tata Kelola dalam Industri Perbankan dan Peran Citra BranddDi tengah persaingan yang semakin ketat di industri perbankan, Bank Sumatera Selatan Bangka Belitung harus menjaga kapasitasnya dalam hal penghimpunan dana dan penyaluran kredit agar dapat mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan. Hal ini bergantung pada penerapan prinsip tata kelola yang baik dan inovasi produk serta layanan. Dengan cara ini, Bank Sumatera Selatan Bangka Belitung dapat mempertahankan loyalitas nasabahnya. Perkembangan dalam sektor perbankan mendorong perbaikan dalam berbagai aspek, baik secara internal seperti peningkatan kualitas pegawai dan penyempurnaan sistem perbankan, maupun melalui inovasi. Selain itu, bank ini juga menciptakan citra unik sebagai lembaga yang memberikan pelayanan tanpa membedakan status sosial, baik secara internal maupun eksternal. Persaingan 
dalam industri ini sangat sengit, dan Bank Sumatera Selatan Bangka Belitung perlu melakukan berbagai upaya untuk bertahan, memperluas pangsa pasar, dan mempertahankan nasabah yang loyal. Salah satu cara mencapai hal ini adalah dengan membangun citra yang kuat di mata nasabah, karena citra yang kuat akan mendukung pemasaran dan penjualan serta mengurangi biaya promosi.

Brand Image merupakan tujuan utama dalam praktik Public Relations. Meskipun pengertian brand itu sendiri bersifat abstrak dan tidak dapat diukur secara matematis, dampaknya bisa dirasakan melalui penilaian positif atau negatif yang diterima dari publik dan masyarakat secara umum. Penilaian ini dapat berhubungan dengan penghargaan, kesan positif, atau dampak yang menguntungkan terhadap citra suatu lembaga atau produk yang diwakili oleh departemen Humas atau public relations. Membangun citra positif menjadi pencapaian yang penting, menggambarkan reputasi, dan menjadi tujuan utama dalam peran public relations dalam perusahaan.


Public relations dianggap sebagai langkah terbaik bagi perusahaan dalam menjaga dan merawat citra merek. Tujuan dari public relations adalah menciptakan citra positif di mata konsumen sehingga mereka tetap setia kepada produk merek tersebut dan percaya pada integritas perusahaan. Dalam menjalankan perannya, public relations juga memerlukan perencanaan yang matang dalam merancang strategi. Strategi ini melibatkan penyampaian informasi dan opini, baik yang berasal dari sumber eksternal maupun internal perusahaan.

Public Relations memegang peran sebagai perantara antara berbagai komunitas, sesuai dengan tujuannya untuk menciptakan citra positif, membangun saling pengertian, dan mempromosikan kerjasama yang baik antara pihak-pihak terkait. Seorang praktisi Public Relations harus memiliki kemampuan komunikasi yang baik, baik secara lisan maupun tertulis. Mereka harus mampu berbicara di depan publik, melakukan presentasi, wawancara untuk pengumpulan informasi, dan berfungsi sebagai sumber informasi bagi pers atau wartawan. Selain itu, mereka perlu memiliki keterampilan dalam membangun hubungan yang positif, memiliki integritas, imajinasi, serta kreativitas.

Public Relations memainkan peran kunci dalam kesuksesan sebuah perusahaan karena mereka bertanggung jawab untuk menciptakan dan menjaga citra positif perusahaan di mata publik. Mereka juga memanfaatkan media sosial sebagai alat komunikasi dengan masyarakat luas, mengingat pentingnya peran media sosial dalam menyebarkan informasi dengan cepat dan efektif. Media sosial juga digunakan untuk mengukur persepsi publik terhadap citra perusahaan.

Citra atau asosiasi yang dibangun oleh public relations mencerminkan cara orang melihat perusahaan, baik secara objektif maupun subjektif. Citra inilah yang memengaruhi keputusan pembeli dan tingkat loyalitas mereka. Jika public relations dan citra merek berhasil dibentuk dengan baik, maka pelanggan yang puas tidak akan memiliki keluhan terhadap perusahaan. Hal ini cenderung membuat mereka kembali lagi dan menjadi pelanggan setia perusahaan. Dalam situasi seperti ini, loyalitas pelanggan terbentuk.


Akan tetapi Peran Public Relation Dalam Peningkatan Brand Image Perusahaan di Bank Sumatera Selatan Bangka Belitung masih terdapat hambatan/ kendala antara lain:

1. Pegawai Public Relation di Bank Sumatera Selatan Bangka Belitung masih didukung oleh pegawai yang kurang  memadai. Hal ini menunjukkan bahwa Pegawai Public Relation dalam pelayanan nasabah masih kurang, yang dilihat dari jumlah Pegawai Public Relation hanya berjumlah 2 orang. Jumlah tersebut, dinilai kurang memadai, melihat banyaknya masyarakat yang harus dilayani oleh Pegawai Public Relation Setiap harinya yang rata-rata berjumlah 15-30 orang/ hari. 
2. Ketidakmerataan tingkat pendidikan di kalangan masyarakat atau nasabah menyulitkan pemahaman informasi yang disampaikan kepada individu yang memiliki tingkat pendidikan rendah. Hal ini dapat mengakibatkan ketidakpahaman terhadap beberapa prosedur, yang pada akhirnya dapat memunculkan keluhan di masa mendatang. Oleh karena itu, peran public relations yang efektif sangat penting dalam mendukung perkembangan perusahaan. 

Hal ini menjadi alasan mengapa penulis memilih untuk menganalisis peran public relations dalam meningkatkan citra merek perusahaan di Bank Sumatera Selatan Bangka Belitung, sebagaimana yang tercantum dalam judul "Analisis Peran Public Relations dalam Meningkatkan Citra Merek Perusahaan."

TINJAUAN PUSTAKA
Menurut Grunig & Hunt, dan Dozier (sebagaimana dikutip oleh Putra, 1999: 6-10), peran public relations dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu sebagai peran manajerial (manajer public relations atau manajer komunikasi) dan peran teknis (teknisi public relations atau peran komunikasi). Perbedaan mendasar antara kedua peran ini adalah keterlibatan praktisi public relations dalam proses pengambilan keputusan di tingkat perusahaan. Praktisi manajerial terlibat dalam pengambilan keputusan manajemen, sedangkan praktisi teknis tidak memiliki peran dalam pengambilan keputusan tersebut.

Ketika praktisi public relations menjalankan peran manajerial, ada dua aspek penting yang perlu diperhatikan:

a. Mereka menjadi bagian dari koalisi dominan dalam organisasi dan terlibat dalam pengambilan keputusan yang mempengaruhi perencanaan strategis.

b. Mereka mengelola departemen public relations tanpa campur tangan dari departemen lain dan memiliki tanggung jawab penuh terhadap programnya.

Sebagai bagian dari manajemen perusahaan, public relations juga memiliki peran dalam menjalankan komunikasi dua arah antara perusahaan dan publiknya. Oleh karena itu, peran public relations dalam manajemen perusahaan tercermin dalam aktivitas utamanya, seperti yang diuraikan oleh Ruslan (2007: 24):

1. Menilai sikap dan opini publik.

2. Mengidentifikasi kebijakan dan prosedur perusahaan yang relevan dengan kepentingan publik.

3. Merencanakan dan melaksanakan kegiatan-kegiatan public relations.

Sebenarnya, esensi dari tugas public relations adalah mengkoordinasikan informasi dari suatu organisasi atau perusahaan dengan respon dan pandangan masyarakat sehingga mencapai hubungan yang baik, saling pengertian, dan interaksi yang positif antara perusahaan atau organisasi dengan masyarakat. Ini melibatkan penyesuaian untuk menciptakan hubungan harmonis di mana kedua belah pihak saling mendukung dan mendapatkan manfaat.

Dalam konteks dua jenis publik yang terkait dengan suatu badan atau perusahaan, yaitu publik internal dan publik eksternal, tujuan public relations dibagi menjadi dua tugas, yaitu internal dan eksternal. Secara lebih spesifik, public relations atau humas memiliki tanggung jawab komunikasi internal dengan para karyawan dan komunikasi eksternal dengan masyarakat luas.

Publik Internal merujuk kepada individu yang merupakan bagian dari organisasi atau perusahaan itu sendiri. Kegiatan public relations internal bertujuan untuk menciptakan lingkungan kerja yang menyenangkan bagi karyawan, mempromosikan komunikasi yang akrab antara atasan dan bawahan, serta membangun kesadaran tentang tanggung jawab terhadap organisasi atau perusahaan.

Publik Eksternal mengacu pada masyarakat umum. Bagi perusahaan atau organisasi, menjaga hubungan yang baik dengan masyarakat di luar perusahaan atau organisasi adalah suatu keharusan. Oleh karena itu, public relations memiliki tanggung jawab untuk menjalankan tugas-tugas di dalam organisasi atau perusahaan yang mencakup hubungan dengan publik eksternal.

Dalam upaya meningkatkan citra merek, ada lima tugas utama dalam public relations, seperti yang disarankan oleh Maria (2004):

1. Melakukan penyampaian informasi melalui berbagai saluran komunikasi, seperti lisan, tertulis, dan visual, kepada publik untuk memastikan pemahaman yang benar tentang tujuan dan kegiatan perusahaan atau instansi.

2. Memantau, mencatat, dan mengevaluasi respon dan pendapat umum atau masyarakat.

3. Memperbaiki citra perusahaan atau instansi.

4. Menjalankan tanggung jawab sosial terhadap berbagai kelompok yang terkait dan membutuhkan informasi.

5. Memfasilitasi komunikasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk mendapatkan wawasan yang lebih dalam tentang cara Peran Public Relation berkontribusi dalam meningkatkan Citra Perusahaan Bank Sumatera Selatan di wilayah Bangka Belitung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Unit analisis utama dalam penelitian ini adalah Bank Sumatera Selatan di Bangka Belitung. Definisi operasional digunakan sebagai panduan praktis untuk mengukur variabel yang terkait dengan bagaimana suatu variabel dapat diukur, sebagaimana dijelaskan oleh Singarimbun dan Effendi (1995: 46). Dalam penelitian ini, konsep peningkatan citra perusahaan diukur dengan merujuk pada teori Maria (2004: 25) yang mengidentifikasi lima aspek utama tugas public relations dalam upaya meningkatkan citra perusahaan, yaitu:

	Variabel
	Dimensi
	Indikator

	Peran Public Relation Dalam Peningkatan Brand Image Perusahaan di Bank Sumatera Selatan Bangka Belitung

	Menyelenggarakan dan bertanggung jawab atas penyampaian informasi secara lisan, tertulis, melalui gambar (visual) kepada publik 
Memonitor, merekam dan mengevaluasi tanggapan serta pendapat umum atau masyarakat:

Memperbaiki citra perusahaan atau instansi
Tanggung jawab sosial terhadap semua kelompok yang ada hubungannya dan memerlukan informasi
Komunikasi

	Penyampaian informasi tentang tujuan serta kegiatan perusahaan
a. Sosialisasi

b. Menempatkan public relations disetiap Kantor Cabang

a. Mampu dan cepat dalam menanggapi keluhan dan permasalahan yang dihadapi oleh nasabah/ masyarakat

b. Memberikan kemudahan dan kenyaman bagi nasabah/ masyarakat
Menumbuhkan sikap tanggung jawab sosial bahwa tujuan dan sasaran yang hendak dicapai
a. Komunikasi langsung 

b. Komunikasi tidak langsung




Sumber: Maria (2004: 25)
Data dikumpulkan menggunakan tiga pendekatan, yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini menerapkan metode analisis data kualitatif yang diperkenalkan oleh Miles, Huberman, dan Saldana dalam Mudir (2016), yang terdiri dari proses Kondensasi Data, Penyajian Data, serta Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi. Proses analisis data dalam penelitian ini mengikuti model interaktif yang dikembangkan oleh Miles, Huberman, dan Saldana pada tahun 2014. Model analisis data interaktif ini terdiri dari tiga fase berikut: kondensasi odata o(data 
ocondensation), omenyajikan odata o(data odisplay), odan omenarik o osimpulan oatau overifikasi o(conclusion odrawing oand overification). oKondensasi odata omengacu opada oproses opemilihan o(selecting), opengerucutan o(focusing), openyederhanaan 
(simplifiying), operingkasan o(abstracting), odan otransformasi odata o o(transforming).
HASIL PENELITIAN 

Peran Public Relation  dalam Peningkatan Brand Image Perusahaan di Bank Sumatera Selatan Bangka Belitung :

1. Menyelenggarakan dan bertanggung jawab atas penyampaian informasi secara lisan, tertulis, melalui gambar (visual) kepada publik

a. Penyampaian Informasi Tentang Tujuan Serta Kegiatan Perusahaan

Peran public relation dalam Penyampaian informasi tentang tujuan serta kegiatan perusahaan sudah dilaksanakan dengan sebagaimana mestinya sehingga bisa meningkatkan Brand Image Perusahaan di Bank Sumatera Selatan Bangka Belitung. publi relation  menggunakan Pendekatan komunikasi interpersonal, Selain itu, juga terdapat pendekatan komunikasi kelompok yang dilakukan, contohnya di kantor-kantor dan dalam komunitas masyarakat yang memiliki beragam latar belakang seperti usia, pekerjaan, dan status sosial. Pendekatan media massa hanya digunakan sesekali, terutama dalam bentuk pemberitaan. Public relation selalu menyampaikan informasi kepada masyarakat tentang keunggulan, kelebihan, hak, dan kewajiban nasabah, serta aturan dan ketentuan yang berlaku di Bank Sumatera Selatan Bangka Belitung. Namun, informasi tentang manajemen perusahaan Bank Sumatera Selatan Bangka Belitung tidak selalu disampaikan kepada masyarakat. Media informasi yang paling sering digunakan oleh public relation untuk menyampaikan tujuan dan kegiatan Bank Sumatera Selatan Bangka Belitung kepada masyarakat meliputi internet/website, media sosial, surat kabar, televisi, dan radio. Meskipun begitu, dalam penyampaian informasi oleh public relation, masih ada kendala dan hambatan, seperti ketidakmerataan tingkat pendidikan masyarakat/nasabah yang membuat sulit bagi mereka untuk memahami informasi, terutama bagi yang memiliki tingkat pendidikan rendah. Akibatnya, ada beberapa prosedur yang kurang dipahami oleh mereka, dan ini dapat menyebabkan keluhan di masa mendatang.

b.Memonitor, merekam dan mengevaluasi tanggapan serta pendapat umum atau  masyarakat:
 1)Sosialisasi

Peran public relation dalam melakukan sosialisasi sudah dilaksanakan dengan sebagaimana mestinya sehingga bisa meningkatkan Brand Image Perusahaan di Bank Sumatera Selatan Bangka Belitung. Hal ini dapat dilihat dari  sosialisasi yang dilakukan public relation dalam Peningkatan Brand Image Perusahaan di Bank Sumatera Selatan Bangka Belitung yaitu sosialisasi secara langsung (tatap muka) maupun melalui media massa. Adapun Peran Public Relation  dalam Peningkatan Brand Image Perusahaan di Bank Sumatera Selatan Bangka Belitung dalam melakukan sosialisasi yaitu dengan cara: a) Berbagai langkah dilakukan untuk menjaga hubungan harmonis dengan berbagai pihak, dengan tujuan meningkatkan citra perusahaan di mata publik. Membangun citra perusahaan merupakan tindakan penting yang melibatkan menjalin hubungan harmonis dengan berbagai pemangku kepentingan yang terkait dengan Bank Sumatera Selatan Bangka Belitung.b) Selain itu, dalam menghadapi isu-isu yang muncul dalam perusahaan, penting untuk melakukan analisis, meminta pendapat publik, merespons keluhan masyarakat, dan memfasilitasi kebutuhan mereka. Upaya ini bertujuan untuk meningkatkan persepsi positif perusahaan di mata publik.Kegiatan komunikasi juga berperan penting dalam mensosialisasikan visi dan misi perusahaan. Ini mencakup pembentukan citra merek perusahaan, publikasi program-program perusahaan, memberikan arahan kepada agen untuk menjadi yang terbaik, serta pelaksanaan program sosialisasi dan seminar.Dalam mensosialisasikan visi dan misi perusahaan, diperlukan strategi komunikasi yang melibatkan beberapa langkah, seperti identifikasi masalah, perencanaan, berkomunikasi secara konsisten saat ada permasalahan, dan melakukan evaluasi secara teratur.

2) Menempatkan Public Relation Disetiap Kantor Cabang

Bank Sumatera Selatan Bangka Belitung telah menempatkan public relatoin di tempatkan disetiap Kantor Cabang. Bank Sumatera Selatan Bangka Belitung menempatkan public relatoin di 30 kantor cabang dan 31 kantor cabang pembantu, dan 23 Kantor Kas yang tersebar di seluruh daerah provinsi Sumatra Selatan dan Bangka Belitung, dan juga telah memiliki Unit Syariah.

3. Memperbaiki Citra Perusahaan Atau Instansi
a.
Mampu Dan Cepat Dalam Menanggapi Keluhan Dan Permasalahan Yang Dihadapi Oleh Nasabah/ Masyarakat

Peran public relation dalam menanggapi keluhan dan permasalahan yang dihadapi oleh nasabah/ masyarakat dengan cepat belum dilaksanakan dengan sebagaimana mestinya sehingga belum bisa meningkatkan Brand Image Perusahaan di Bank Sumatera Selatan Bangka Belitung. Hal ini dapat dilihat dari Pegawai Public Relation di Bank Sumatera Selatan Bangka Belitung masih didukung oleh pegawai yang kurang  memadai. Hal ini menunjukkan bahwa Pegawai Public Relation dalam pelayanan nasabah masih kurang, yang dilihat dari jumlah Pegawai Public Relation hanya berjumlah 2 orang. Jumlah tersebut, dinilai kurang memadai, melihat banyaknya masyarakat yang harus dilayani oleh Pegawai Public Relation Setiap harinya yang rata-rata berjumlah 15-30 orang/ hari.

b.Memberikan Kemudahan Dan Kenyaman Bagi Nasabah/ Masyarakat

Publik Relations di Bank Sumatera Selatan Bangka Belitung telah berhasil memberikan kenyamanan kepada nasabah dan masyarakat dengan optimal, yang pada gilirannya telah meningkatkan citra merek perusahaan. Hal ini tercermin dalam penyediaan layanan Public Relations yang menciptakan tingkat kenyamanan yang lebih tinggi, memungkinkan nasabah untuk melakukan transaksi dengan mudah dan fleksibilitas, tanpa batasan waktu dan tempat. Dalam konteks ini, kenyamanan merujuk pada akses yang mudah ke Bank Sumatera Selatan Bangka Belitung, yang mengurangi kebutuhan untuk mengunjungi cabang fisik atau ATM dan menghindari antrian yang umumnya terkait dengan transaksi perbankan.

Selain itu, Public Relations juga telah menyederhanakan pengalaman nasabah dan pengguna produk Bank Sumatera Selatan Bangka Belitung. Sebagai contoh, mereka telah memfasilitasi transaksi melalui aplikasi mobile banking, yang dianggap sangat user-friendly karena fitur-fitur yang jelas dan mudah dimengerti. Penggunaan aplikasi ini juga dianggap mudah dipelajari, sehingga nasabah tidak perlu menghabiskan banyak waktu dan usaha untuk memahami sistemnya. Kemudahan penggunaan ini telah mendorong minat nasabah untuk terus menggunakan layanan perbankan di Bank Sumatera Selatan Bangka Belitung.

4.Tanggung Jawab Sosial Terhadap Semua Kelompok Yang Ada Hubungannya Dan  Memerlukan Informasi
Peran public relation dalam Menumbuhkan sikap tanggung jawab social sudah dilaksanakan dengan sebagaimana mestinya sehingga bisa meningkatkan Brand Image Perusahaan di Bank Sumatera Selatan Bangka Belitung. Hal ini dapat dilihat dari  Public relations di Bank Sumatera Selatan Bangka Belitung telah melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan dan kepedulian serta komitmen perusahaan dalam mendukung pembangunan berkelanjutan (sustainable development). Ada empat jenis sikap tanggung jawab social  yang diterapkan oleh Bank Sumatera Selatan Bangka Belitung, yaitu pelestarian lingkungan, praktik keragaman dan ketenagakerjaan, upaya filantropi, dan kegiatan amal.
5. Komunikasi
a. Komunikasi Langsung

Peran public relation dalam melakukan komunikasi langsung sudah dilaksanakan dengan sebagaimana mestinya sehingga bisa meningkatkan Brand Image Perusahaan di Bank Sumatera Selatan Bangka Belitung. Hal ini dapat dilihat dari komunikasi langsung dalam hal ini terlihat jelas pada kemampuan Public Relation dalam berbicara pada saat menyampaikan informasi tentang tujuan serta kegiatan perusahaan kepada masyarakat/ nasabah. Selain itu Public Relation mampu menjalin komunikasi langsung yang baik dengan semua pihak yang berkaitan dengan kinerja Bank Sumatera Selatan Bangka Belitung agar kerjasama yang telah terjalin tetap terjaga dengan baik.
b. Komunikasi Tidak Langsung

Peran public relation dalam melakukan komunikasi tidak langsung sudah dilaksanakan dengan sebagaimana mestinya sehingga bisa meningkatkan Brand Image Perusahaan di Bank Sumatera Selatan Bangka Belitung. Hal ini dapat dilihat dari Komunikasi tidak langsung yang dilakukan oleh Public Relation  dalam Peningkatan Brand Image Perusahaan di Bank Sumatera Selatan Bangka Belitung yaitu menggunakan smartphone atau komunikasi melalui media sosial. Media sosial digunakan untuk menginforcmasikan kegiatan-kegiatan public relation dan kegiatan sosial yang dilakukan oleh Bank Sumatera Selatan Bangka Belitung. Adapun Komunikasi tidak langsung yang dilakukan oleh Public Relation   melalui media sosial mempunya tujuan antara lain: Mempertahankan Identitas Organisasi/ Branding, Mengontrol Perkembangan Isu dan Krisis, pelaksanaan kegiatan public relation dan untuk berhubungan dengan publik

KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian dan analisis yang telah dilakukan oleh penulis dan telah dibahas dalam bab-bab sebelumnya, kesimpulan dan temuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: secara umum, Public Relation telah berperan dengan efektif dalam meningkatkan citra merek perusahaan di Bank Sumatera Selatan Bangka Belitung. Meskipun demikian, dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa hambatan dan kendala, seperti kurangnya dukungan sumber daya manusia yang memadai untuk pegawai Public Relation di Bank Sumsel Babel, serta ketidakmerataan tingkat pendidikan nasabah yang membuat informasi sulit dipahami oleh mereka yang memiliki tingkat pendidikan rendah. Hal ini telah menyebabkan beberapa ketidakpahaman dan keluhan di masa mendatang.

Untuk lebih merinci, berikut adalah temuan-temuan dari penelitian ini:

1. Penyampaian informasi kepada publik, baik secara lisan, tertulis, maupun visual, telah dilaksanakan dengan baik. Namun, masih ada beberapa kendala yang perlu diatasi.

2. Proses pemantauan, pencatatan, dan evaluasi terhadap tanggapan dan pendapat umum telah dilakukan dengan baik, terutama dalam hal sosialisasi dan penempatan Public Relation di setiap Kantor Cabang.

3. Upaya perbaikan citra perusahaan atau instansi telah dilaksanakan dengan baik, khususnya dalam memberikan kemudahan dan kenyamanan bagi nasabah dan masyarakat. Namun, respons terhadap keluhan dan permasalahan yang dihadapi nasabah dan masyarakat perlu ditingkatkan untuk mengatasi hambatan yang masih ada.

4. Tanggung jawab sosial terhadap berbagai kelompok dan pemenuhan kebutuhan informasi telah dijalankan dengan baik, dengan menciptakan kesadaran akan tanggung jawab sosial dalam mencapai tujuan dan sasaran yang ditetapkan.

5. Praktik komunikasi, baik secara langsung maupun tidak langsung, telah diterapkan sesuai yang diharapkan.

Dengan demikian, meskipun Public Relation di Bank Sumatera Selatan Bangka Belitung telah melakukan sebagian besar tugasnya dengan baik, masih ada beberapa area yang memerlukan perbaikan untuk mengatasi hambatan yang telah disebutkan di atas.
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